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ABSTRACT  

Breast cancer is a malignant tumor that grows in breast tissue. Breast cancer is treated 
with chemotherapy, radiotherapy, and surgery. However, chemotherapy drugs can 
cause harmful side effects the body, such as hair loss, bone marrow suppression, drug 
resistance, neurological dysfunction, and cardiac toxicity. Therefore, alternative 
medicine is needed using herbal plants, such as bamboo shoots betung (Dendrocalamus 
asper), scientifically containing several phytochemical substances with anti-cancer. This 
study aimed to determine the cytotoxic effect of bamboo shoots on MCF-7 breast cancer 
cells in vitro with several concentrations. This type research was an experimental study 
using MCF7 breast cancer samples. The test was carried out using the Microtetrazolium 
(MTT) assay method to measure the growth-preventive effect on MCF7 breast cancer 
cells. The anti-cancer potential of bamboo shoot extract could be known. The results 
were obtained in the form of the level of effectiveness, the amount of concentration and 
the magnitude the IC50 value of the extract of bamboo shoots betung. The results 
showed that the section of bamboo shoots of Betung had an average absorbance of 7.81 
ppm (0.9475), 15.62 ppm (0.8772), 31.25 (0.8621), 31.25 ppm (0 8621), 62.5 ppm 
(0.8212), 125 ppm (0.8245), and 250 ppm (0.8872). The study results concluded that all 
concentrations of the tested extracts of bamboo shoots were proven to have the ability 
to inhibit/kill MCF breast cancer cells with an IC50 value of 1,419 m. It is due the 
presence of flavonoids in bamboo shoots, namely Triterpenoids which were proven to 
kill cancer cells. 
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ABSTRAK  

Kanker payudara merupakan tumor ganas yang tumbuh pada jaringan payudara. 
Penanganan penyakit kanker payudara dilakukan dengan kemoterapi, radioterapi, dan 
operasi. Namun, penggunaan obat-obat kemoterapi tersebut dapat menimbulkan efek 
samping yang berbahaya bagi tubuh seperti rambut rontok, supresi sumsum tulang, 
resistensi obat, disfungsi neurologi, dan toksisitas jantung. Oleh sebab itu, dibutuhkan 
pengobatan alternatif dengan menggunakan tanaman herbal, seperti rebung bambu 
betung (Dendrocalamus asper) secara ilmiah mengandung beberapa zat  fitokimia 
dengan sifat antikanker yang tidak berbahaya bagi tubuh penderita kanker payudara. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek sitotoksik rebung bambu betung terhadap 
sel kanker payudara MCF-7 secara invitro dengan beberapa konsentrasi. Jenis 
penelitian merupakan penelitian eksperimen menggunakan sampel kanker payudara 
MCF7. Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode Microtetrazolium (MTT) 
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assay untuk mengukur efek pencegahan pertumbuhan terhadap sel kanker payudara 
MCF7, sehingga dapat diketahui besarnya potensi anti kanker dari ekstrak rebung 
bambu betung. Hasil yang diperoleh berupa tingkat efektivitas, besarnya konsentrasi, 
dan besarnya nilai IC50 dari ekstrak rebung bambu betung.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ekstrak rebung bambu betung memiliki hasil rata-rata absorbansi 
dari konsentrasi 7,81 ppm (0.9475), 15,62 ppm (0,8772), 31,25 (0,8621), 31,25 ppm 
(0,8621), 62,5 ppm (0,8212), 125 ppm (0,8245), dan 250 ppm (0,8872). Hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa semua konsentrasi ekstrak rebung bambu betung yang diuji 
terbukti memiliki kemampuan untuk menghambat/membunuh sel kanker payudara MCF 
dengan nilai IC50 1.419 µm, dikarenakan adanya kandungan Flavonoid pada Rebung 
bambo betung yaitu Triterpenoid yang  terbukti mampu membunuh sel kanker. 

Kata kunci: dendrocalamus asper, MTT assay, sel MCF7 

 

PENDAHULUAN  

Dalam perkembangannya, 
penanganan penyakit kanker dilakukan 
dengan kemoterapi, radioterapi, dan 
operasi. Beberapa obat kemoterapi 
yang paling sering digunakan adalah 
anti metabolit, senyawa interaktif DNA, 
senyawa antitubulin, hormon dan 
senyawa penarget molekular. Namun, 
penggunaan obat-obat kemoterapi 
tersebut dapat menimbulkan efek 
samping yang berbahaya bagi tubuh 
seperti rambut rontok, supresi sumsum 
tulang, resistensi obat, lesi 
gastrointestinal, disfungsi neurologi, dan 
toksisitas jantung.1 

Agen kemoterapi yang telah ada 
saat ini memiliki beberapa keterbatasan, 
seperti adanya peristiwa resistensi, efek 
samping, dan daya efikasi yang belum 
memadai. Akibatnya terjadi inefisiensi 
terapi, sehingga perlu dikembangkan 
agen kemopreventif yang lebih efektif 
dan efisien.2 

 Dengan meningkatnya efek 
samping dari obat-obatan modern, 
masyarakat mulai mencoba pengobatan 
tradisional dengan menggunakan bahan 
yang berasal dari alam. Pengunaan 
bahan yang berasal dari alam sebagai 
obat-obatan hampir tidak memiliki efek 
samping dibandingkan dengan obat-
obatan modern.3 
 Kanker merupakan salah satu 
penyakit yang sangat kompleks dan 
berada di peringkat pertama sebagai 
penyebab kematian terbanyak di 

seluruh dunia. Di negara miskin dan 
berkembang, penambahan angka 
kejadian kanker seiring dengan 
peningkatan prevalensi faktor risiko 
seperti merokok, berat badan, aktivitas 
fisik kurang, dan pola perubahan 
reproduktif yang terkait dengan 
urbanisasi dan pertumbuhan ekonomi. 
Kanker paru merupakan salah satu jenis 
kanker dengan jumlah penderita 
terbanyak, baik pria maupun wanita. 
Jenis kanker yang paling banyak 
diderita wanita adalah kanker payudara 
(30% dari seluruh kasus kanker pada 
wanita), dan 14% dari kasus tersebut 
berakhir dengan kematian. 
Pengembangan terapi komprehensif 
untuk mengatasi kanker payudara 
sangat diperlukan untuk menekan 
jumlah kematian penderita.2 
 Flavonoid merupakan salah satu 
senyawa polifenol yang mempunyai sifat 
antioksidan. Antioksidan merupakan 
senyawa kimia yang dapat 
menyumbangkan satu atau lebih 
elektron kepada radikal bebas, sehingga 
radikal bebas tersebut dapat diredam 
dan tidak merusak sel tubuh.4 
 Triterpenoid banyak terdapat 
pada tumbuhan dikotil. Triterpenoid 
berupa senyawa tak berwarna, 
berbentuk kristal, bertitik leleh tinggi dan 
bersifat optis aktif yang umumnya sukar 
dirincikan karena memiliki kereaktifan 
kimia. Triterpenoid merupakan family 
terbesar ketiga dari triterpena. Senyawa 
triterpenoid menunjukan aktifitas 
farmakologi yang signifikan seperti anti 



JURNAL RISET KESEHATAN 
POLTEKKES DEPKES BANDUNG 
Vol 12 No 2, Oktober 2021 

468 

DOI: https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v13i2.1950 

viral, antibakteri, sebagai inhibisi 
terhadap sintesis kolesterol dan sebagai 
anti kanker.5 
 Rebung (Dendrocalamus asper) 
adalah tunas muda bambu yang muncul 
di permukaan dasar rumpun. Bagian 
dari bambu inilah yang dimanfaatkan 
orang sebagai sumber makananan. 
Tunas bambu muda tersebut enak 
dimakan digolongkan ke dalam sayuran. 
Rebung (Dendrocalamus asper) dalam 
bahasa inggris dikenal dengan sebutan 
bamboo shoot. Rebung 
(Dendrocalamus asper) tumbuh di 
bagian pangkal rumpun bambu.6 

Senyawa utama didalam rebung 
mentah adalah air, yaitu sekitar 91 
persen. Disamping itu, rebung 
mengandung protein, karbohidrat, 
lemak, vitamin A, thiamin, riboflavin, 
vitamin C, serta mineral lain seperti 
kalsium, fosfor, besi, dan kalium. 6 

Antioksidan yang ada pada batang 
rebung juga mampu melindungi sel dari 
kerusakan. Selain itu, kandungan 
protein dan di dalamnya juga akan 
membantu sel tetap sehat.7 

Rebung (Dendrocalamus asper) 
telah secara ilmiah terbukti 
mengandung beberapa zat fitokimia 
dengan sifat anti-kanker yang signifikan. 
Rebung mengandung Senyawa fenolik 
dalam jumlah tinggi yang memiliki 
aktivitas pemulungan radikal yang kuat 
dan mengerahkan efek anti-
karsinogenik dengan mengatur level 
ROS, riam transduksi sinyal, 
angiogenesis dan proliferasi sel. 
Rebung (Dendrocalamus asper) juga 
merupakan sumber fitosterol alami yang 
baik seperti stigmasterol, β- sitosterol 
dan campesterol yang memberikan efek 
anti kanker dengan menghambat 
metastasis, menghambat turunnya 
perkembangan siklus sel, 
penghambatan angiogenesis, invasi dan 
adhesi sel kanker dan menginduksi 
apoptosis. Selain dari kandungan 
fitokimia utama yang ptotensial memiliki 
aktivitas anti-kanker, rebung 
(Dendrocalamus asper) juga 
mengandung beberapa agen anti-
karsinogenik lainnya seperti glukosinolat 

dan saponin memiliki potensi antitumor 
yang telah terbukti secara klinis.8 

Berdasarkan uraian diatas, tujuan 
penelitian ini untuk melakukan uji 
pengaruh rebung bambu betung 
(Dendrocalamus asper) terhadap sel 
kanker MCF-7 secara In-Vitro 
 
METODE  
 
    Jenis penelitian yang digunakan 
adalah jenis penelitian quasi 
eksperimental dimana sampel dilakukan 
perlakuan dengan menguji konsentrasi 
ekstrak yang mampu memberikan 
pengaruh terhadap kematian sel kanker 
MCF-7 secara efektif. 

Penelitian ini dilakukan di 
laboratorium Forensik POLDA Sulawesi 
Selatan untuk membuat ekstrak rebung 
bambu betung (Dendrocalamus asper) 
serta di Laboratorium Hasanuddin 
University Medis Research Center 
(HUM-RC) Fakultas Kedokteran 
Universitas Hasanuddin untuk uji 
toksitas ekstrak rebung bambu betung 
(Dendrocalamus asper) terhadap sel 
Cancer MCF-7.. 

Waktu penelitian ini dilakukan pada 
bulan Juni-September 2021 

Alat dan bahan yang kami gunakan 
dalam penelitian ini yaitu gelas kimia, 
batang pengaduk, toples kaca, 
evaporator, waterbath, cawan penguap, 
96-well plate, ELISA reader, rebung 
bambu betung, etanol p.a, n-heksana, 
pereaksi Liebermann-Burchard, DMSO, 
media kultur sel cancer payudara MCF-
7, larutan MTT, stop solution. 
 

Penyiapan Simplisia Uji 

Rebung bambu betung 
(Dendrocalamus asper) diambil dari 
beberapa tanaman bambu yang ada di 
daerah Makassar, Sulawesi Selatan. 
Selanjutnya rebung bambu betung 
(Dendrocalamus asper) yang terkumpul 
dikupas kulit luarnya lalu dicuci dengan 
air mengalir hingga bersih. rebung 
bambu betung (Dendrocalamus asper) 
yang telah dicuci selanjutnya iris tipis-
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tipis dan dicuci kembali lalu dikeringkan 
pada udara terbuka namun terlindungi 
dari sinar matahari. Simplisia yang telah 
dikeringkan di potong menjadi beberapa 
bagian kecil kemudian di blender dan 
selanjutnya dilakukan pengayakan 
untuk menghasilkan serbuk rebung 
bambu betung (Dendrocalamus asper). 

Ekstraksi  

Ekstraksi merupakan proses 
pemisahan bahan dari campurannya 
dengan menggunakan pelarut yang 
sesuai.9 Salah satu metode ekstraksi 
yaitu maserasi. Maserasi merupakan 
proses perendaman sampel pelarut 
organik yang digunakan pada 
temperatur ruangan.10 

Serbuk rebung bambu betung 
(Dendrocalamus asper) ditimbang 
sebanyak 500 gr, kemudian di ekstraksi 
menggunakan metode maserasi dengan 
pelarut etanol p.a. Maserasi dilakukan 
dengan cara merendam serbuk 
simplisia dalam etanol p.a. untuk 
meningkatkan efektivitas ekstraksi 
dilakukan pengadukan dan remaserasi, 
pada maserasi dilakukan selama 1x24 
jam dengan perbandingan antara 
simplisia dengan etanol p.a adalah 1:4 
untuk hari pertama, 1:2 untuk hari 
kedua, dan 1:1 pada hari ke tiga. 
Kemudian disaring dan dituang kedalam 
pirex ekstraksi yang telah disediakan 
kemudian didiamkan sampai tidak ada 
air, diulang selama 3x. Filtrat yang 
didapat dipekatkan menggunakan rotary 
evaporator dengan suhu 600C sehingga 
dapat diperoleh ekstrak rebung bambu 
betung (Dendrocalamus asper), 
selanjutnya menggunakan waterbath 
dengan suhu 500C untuk menghasilkan 
ektrak kental rebung bambu betung 
(Dendrocalamus asper). Pembuatan 
ekstrak etanol rebung bambu betung 
(Dendrocalamus asper) dilakukan di 
Laboratorium Polda Sulawesi Selatan 
sedangkan proses waterbath dilakukan 
di laboratorium Kimia D-IV Teknologi 
Laboratorium Medis Universitas 
Megarezky. 

 

Uji Triterpenoid 

Senyawa golongan triterpenoid 
menunjukkan aktivitas farmakologi yang 
signifikan, seperti antiviral, antibakteri, 
antiinflamasi, sebagai inhibisi terhadap 
sintesis kolesterol dan sebagai 
antikanker.11 Uji triterpenoid dilakukan 
dengan cara timbang sebanyak 1 gram 
sampel dimaserasi dengan 20 mL n-
heksana selama 2 jam kemudian filtrat 
diuapkan dalam cawan penguap. Pada 
sisa ditambahkan beberapa tetes 
pereaksi Liebermann-Burchard. 
Timbulnya warna Ungu hingga Merah 
Muda menunjukan adanya kandungan 
Triterpenoid. 

Pengenceran Ekstrak Rebung Bambu 
Betung (Dendrocalamus asper) 

Ditimbang 10 mg ekstrak rebung 
bambu betung, kemudian dilarutkan 
dalam 100 µL DMSO, selanjutnya 
dicukupkan volumenya menjadi 1000 µL  
dengan menambahkan 900 µL media 
kultur, sehingga diperoleh konsentrasi 
larutan stok 10.000 ppm. 

Selanjutnya, diencerkan  
menggunakan  media kultur  hingga  
diperoleh  konsentrasi  larutan  uji akhir  
yang digunakan  yaitu 250 ppm, 125 
ppm, 62,5 ppm, 31,25 ppm, 15,62 ppm 
dan 7,81 ppm. Pengenceran ekstrak 
etanol rebung bambu betung 
(Dendrocalamus asper) dilakukan di 
Laboratorium Mikrobiologi HUM RC 
(Hasanuddin University Medical 
Research Center) Makassar. 

Uji Aktivitas Sitotoksik dengan 
Metode MTT 

Sel (5x103 sel/100 µl) 
didistribusikan ke dalam 21 sumuran 
pada 96-well plate dan diinkubasi 
selama 24 jam. Keesokan harinya, 
dibuang larutan yang ada dalam well 
dan dimasukkan 100 µl ekstrak rebung 
bambu betung dengan konsentrasi 
berbeda, kemudian diinkubasi kembali. 
Pada akhir inkubasi, masing-masing 
sumuran ditambahkan 100 µl larutan 
MTT. Reaksi dihentikan dengan 
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penambahan stop solution setelah 4 
jam, dan diinkubasi kembali pada 
inkubator selama 24 jam. Sel yang hidup 
akan bereaksi dengan reagen MTT 
membentuk warna ungu (formazan).12 
Intensitas ungu yang terbentuk diukur 
dengan ELISA reader pada panjang 
gelombang 620 nm. Data absorbansi 
yang diperoleh dihitung nilai IC50 dengan 
membuat grafik pada aplikasi graphpad. 
Uji aktivitas sitotoksik ini di Laboratorium 
Mikrobiologi HUM RC (Hasanuddin 
University Medical Research Center) 
Makassar. 

Uji Validitas dan Reliabilitas Data 

Penelitian ini dilakukan 
menggunakan uji sitotoksik metode 
Microtetrazolium (MTT) assay untuk 
mengukur efek pencegahan 
pertumbuhan terhadap sel kanker 
payudara MCF7, sehingga dapat 
diketahui besarnya potensi anti kanker 
dari ekstrak tersebut.13 Dengan indikator 
warna larutan menjadi biru keunguan 
akibat penyerapan MTT pada sel yang 
mengalami proliferasi. Kemudian diukur 
absorbansi sampel menggunakan 
ELISA reader. Hasil absorbans dari uji 
MTT di masukkan dalam grafik untuk 
mengetahui hasil IC50 menggunakan 
aplikasi graphpad. Nilai IC50 

menunjukkan nilai konsentrasi yang 
menghasilkan hambatan proliferasi sel 
50% dan menunjukkan potensi 
ketoksikan senyawa triterpenoid 
terhadap sel. 

HASIL   
 

Telah dilakukan penelitian untuk 
menguji Pengaruh Ekstrak Rebung 
Bambu Betung (Dendrocalamus Asper) 
Terhadap Sel Kanker MCF-7 Secara In-
Vitro pada bulan Juni s/d September 
2021 di Laboratorium Forensik Polda 
Sulawesi Selatan dan Laboratorium 
Hasanuddin University Medis Research 
Center (HUM-RC) Fakultas Kedokteran 
Universitas Hasanuddin. 

Perhitungan sel dilakukan secara 
triplo dengan total 21 well dimana 
masing-masing well yang di dalamnya 
terdapat sel MCF7 yang sehat diberi 
ekstrak Rebung  pada well secara triplo 
dengan masing-250 ppm, 125 ppm, 62,5 
ppm, 31,25 ppm, 15,62 ppm dan 7,81 
ppm (Kontrol Ekstrak)+Kontrol Negatif. 

Pembacaan hasil uji toksitas 
dilakukan dengan menggunakan ELISA 
reader  pada panjang gelombang 620 
nm. Data absorbansi yang diperoleh 
dihitung nilai IC50 dengan membuat 
grafik pada aplikasi graphpad. 
. 

 

                  
 

 

       
 
 

Gambar 1. Hasil Pengamatan Secara Mikroskopik 

7,81 ppm 15,62 ppm 31,25 ppm 62,5 ppm 

125 ppm 250 ppm 
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Berdasarkan pengamatan 

secara mikroskopis yang dilakukan, 

dapat dilihat bahwa ekstrak rebung 

bambu betung (Dendrocalamus asper) 

pada semua konsentrasi memiliki 

kemampuan untuk menghancurkan sel 

kanker payudara MCF-7. 

 

Tabel 1. Hasil uji sitotoksik metode MTT dengan pembacaan ELISA Reader 

 

Konsentrasi 1 2 3 4 5 6 

250 0.9129 0.9201 0.8288    

125 0.8493 0.8027 0.8217    

62,5 0.7906 0.8536 0.8196    

31,25 0.8725 0.8340 0.8800    

15,62 0.8649 0.8677 0.8990    

7,81 0.9882 0.8997 0.9475    

Kontrol 1.0530 0.9032 0.9679 0.0562 0.0569 0.0606 

Berdasarkan hasil uji sitotoksik 

yang dilakukan, kandungan ekstrak 

rebung bambu betung (Dendrocalamus 

asper) yaitu senyawa triterpenoid 

memiliki pengaruh terhadap 

pertumbuhan sel kanker payudara 

MCF7 mulai pada konsentrasi 

terendahnya yaitu 7,81 ppm. Semakin 

tinggi konsentrasi rebung bambu betung 

yang diberikan, maka semakin tinggi 

pula kemampuannya untuk 

menghambat atau membunuh sel 

kanker payudara MCF7. 

 
Gambar 2. Hasil nilai IC50 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 

didapatkan hasil nilai IC50 menggunakan 

ELISA reader diperoleh 1,419 µM hasil 

ini menunjukkan bahwa ekstrak rebung 

bambu betung (Dendrocalamus asper) 

ini memiliki kemampuan dalam 

menghambat/membunuh sel kanker 

payudara MCF7. 

 
PEMBAHASAN  
 

Sampel yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu ekstrak rebung 
bambu betung (Dendrocalamus asper) 
yang mengandung senyawa triterpenoid 
yang berfungsi dalam menghancurkan 
sel kanker. Hasil penelitian (Baiyi Lu, et 
al.,2010) membuktikan bahwa senyawa 
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flavanoid aktif yaitu triterpenoid yang 
terkandung dalam rebung 
(Dendrocalamus asper) mampu 
menghambat pertumbuhan tumor pada 
tikus dengan meningkatkan kematian 
sel tumor.14 Tipe sel kanker payudara 
yang digunakan adalah sel line MCF-7, 
karena sel MCF-7 merupakan sel kanker 
payudara yang mengekspresikan gen 
p53 wild type  (belum bermutasi) 
sehingga sensitive terhadap 
kemotrapi).15  Rebung bambu betung 
(Dendrocalamus asper) yang telah 
diekstraksi dengan metode meserasi 
dengan etanol p.a yang menghasilkan 
warna coklat pekat, dengan tekstur 
kental, dan memiliki bau khas.  

Setelah didapatkan ekstrak 
pekat, selanjutnya dilakukan penetapan 
kadar triterpenoid pada ekstrak rebung 
bambu betung (Dendrocalamus asper) 
yang dilakukan secara kualitatif dengan 
menggunakan teknik maserasi 
menggunakan larutan n-heksana dan 
pereaksi Liebermann-Burchard dengan 
indikator perubahan warna ekstrak 
menjadi berwarna ungu hingga merah 
muda. Pada uji ini terjadi perubahan 
warna pada ekstrak dari warna cokelat 
menjadi merah muda,yang menandakan 
bahwa ekstrak rebung bamu betung 
(Dendrocalamus asper) mengandung 
senyawa triterpenoid. 

Setelah dilakukan uji 
triterpenoid, dilakukan pengenceran 
ekstrak rebung bambu betung 
(Dendrocalamus asper) pada beberapa 
konsentrasi yaitu, konsentrasi 250 ppm, 
125 ppm, 62,5 ppm, 31,25 ppm, 15,62 
ppm dan 7,81 ppm. Dalam menentukan 
konsentrasi pelarut yang digunakan 
adalah DMSO (dimethyl sulfoxide) 
karena sifat dari senyawa triterpenoid 
yaitu bersifat non polar, kemudian yang 
digunakan untuk mengencerkan 
adalahmedia MEM karena memiliki pH 
yang netral. Stabilitas pH pada media 
sangat penting untuk pertumbuhan dan 
metabolisme sel. 

Kultur sel kaker payudara MCF7. 
Adapun media yang digunakan adalah 
media MEM yang mengandung asam 

am ino, garam,  glukosa dan vitamin. 
Biakan induk yang telah di inkubasi 2x24 
jam pada temperatur 370. Biakan yang 
telah konfluent ditandai dengan jumlah 
sel yang tumbuh secaramenyeluruh 
dipermukaan media yang diamaati 
dibawah mikroskop. Sel yang telah 
konfluent akan dilepas dari 
perlekatannya (herves). Kemudian 
diamati lagi selnya dibawah mikroskop. 

Kemudian sel yang telah 
konfluent di pindahkan pada well 
sebanyak 21 well, yang terdiri dari 3 well 
kontrol sel dan 6 well uji secara triplo. 
Kemudian masing-masing well di 
berikan ekstrak rebung bambu betung 
(Dendrocalamus asper) dan di inkubasi 
selama 1x24 jam. Pada akhir inkubasi,    
masing-masing well ditambahkan 
larutan  MTT. Menurut (Nurrahmi dkk, 
2006) Uji MTT adalah uji yang sensitif, 
kuantitatif dan terpercaya.16 Reaksi MTT 
merupakan reaksi reduksi selular yang 
didasarkan pada pemecahan garam 
tetrazolium MTT berwarna kuning 
menjadi kristal formazan berwarna biru 
keunguan.17 

 Menurut (Istiqari dkk, 2015) 
Metode perubahan warna tersebut 
digunakan untuk mendeteksi adanya 
proliferasi sel. Sel yang mengalami 
proliferasi, mitokondria akan menyerap 
MTT sehingga sel-sel tersebut akan 
berwarna ungu akibat terbentuknya 
kristal tetrazolium (formazan).18 

Sebelum pemberian larutan MTT 
terlebih dahulu diamati pertumbuhan sel 
kanker MCF7 secara mikroskopik pada 
semua konsentrasi. Hasil dari 
pemberian ekstrak rebung bambu 
betung (Dendrocalamus asper) pada 6 
konsentrasi secara triplo menunjukkan 
dari konsentrasi 7,81 ppm mulai terlihat 
sel kanker payudara MCF7 yang telah 
hancur namun masih ada beberapa sel 
yang hidup, kemudian dari konsentrasi 
15,62 ppm sel kanker payudara MCF7 
mengalami penghancuran yang lebih 
banyak dibandingkan dengan 
konsentrasi 7,81 ppm, dan untuk 
konsentrasi 31,25 ppm, 62,5 ppm, 125 
ppm dan 250 ppm semakin tinggi 
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konsetrasi yang diberikan maka 
semakinn besar sel kanker payudara 
MCF7 yang dihancurkan. 

Kemudian setelah pemberian 
larutan MTT, reaksi MTT dihentikan 
dengan penambahan stop solution 
setelah 4 jam, dan diinkubasi kembali 
pada inkubator selama 1x24 jam. 
Intensitas ungu yang terbentuk diukur 
dengan ELISA reader pada panjang 
gelombang 620 nm. Hasil absorbansi 
dari pemberian ekstrak rebung bambu 
betung (Dendrocalamus asper) pada 
well dengan konsentrasi yang berbeda 
menunjukkan hasil rata-rata absorbansi 
dari konsentrasi 7,81 ppm mulai terlihat 
sel kanker payudara MCF7 yang hancur, 
yaitu 0.9475, pada konsentrasi 15,62 
ppm yaitu 0,8772, pada konsentrasi 
31,25 yaitu 0,8621, konsentrasi 31,25 
ppm yaitu 0,8621, konsentrasi 62,5 ppm 
yaitu 0,8212, konsentrasi 125 yaitu 
0,8245, dan pada konsentrasi 250 ppm 
yaitu 0,8872. Berdasarkan hasil 
tersebut, kandungan ekstrak rebung 
bambu betung (Dendrocalamus asper) 
memiliki pengaruh terhadap 
pertumbuhan sel kanker payudara 
MCF7. Namun dari berbagai 
konsentrasi tersebut, yang memiliki 
efektifitas terbaik untuk 
menghambat/membunuh sel kanker 
payudara MCF7 yaitu konsentrasi 62,5 
ppm. 

Hasil pembacaan absorbansi uji 
MTT dengan ELISA reader kemudian 
dimasukkan dalam aplikasi graphpad 
untuk menentukan nilai IC50 (Inhibition 
Concentration 50%). IC50 adalah 
bilangan yang menunjukkan konsentrasi 
ekstrak yang mampu menghambat 
aktivitas suatu radikal sebesar 50%. 19 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 
didapatkan hasil nilai IC50 menggunakan 
ELISA reader diperoleh 1.419 µM hasil 
ini menunjukkan bahwa ekstrak rebung 
bambu betung (Dendrocalamus asper) 
ini memiliki kemampuan dalam 
menghambat/membunuh sel kanker 
payudara MCF7. 

Dari Hasil analisis data secara 
Statistik menunjukkan bahwa Ekstrak 

Rebung Bambu Betung 
(Dendrocalamus Asper) terbukti mampu 
meningkatkan kematian sel kanker. Hal 
ini dikarenakan adanya kandungan 
Flavonoid Aktif yaitu Triterpenoid yang 
telah terbukti secara klinis mampu 
membunuh sel kanker. 

 
SIMPULAN  
 
 Dari hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
senyawa flavonoid aktif yaitu 
triterpenoid dalam ekstrak rebung 
bambu betung (Dendrocalamus asper) 
terbukti mampu menghamba atau 
membunuh pertumbuhan sel kanker 
payudara MCF7 mulai pada konsentrasi 
7,81 ppm. Semakin tinggi konsentrasi 
ekstrak rebung bambu betung 
(Dendrocalamus asper) yang diberikan 
maka semakin banyak sel kanker 
payudara MCF7 yang mengalami 
kematian. Hasil pengukuran IC50 
menggunakan aplikasi graphad 
diperoleh 1.419 µM yang menunjukkan 
bahwa ekstrak rebung bambu betung 
(Dendrocalamus asper) memiliki 
kemampuan dalam menghambat atau 
membunuh sel kanker payudara MCF-7. 
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